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Kegiatan Belajar 2

DAERAH PENGGUNAAN PLC

2.1. Tujuan Pembelajaran

Pembaca dapat:

· menyebutkan jenis-jenis media kontrol dengan benar

· menyebutkan daerah penggunaan pengendali terprogram dengan pengawatan dengan benar.

· menyebutkan daerah penggunaan pengendali terprogram yang tersimpan dengan PLC dengan benar.

· menjelaskan tugas-tugas pokok PLC dengan benar

2.2. DAERAH PENGGUNAAN PLC

Setiap sistem atau mesin mempunyai sebuah pengontrol. Tergantung pada jenis teknologi yang digunakan, media kontrol dapat dibagi dalam pengontrol pneumatik, hidrolik, listrik, dan elektronik. Seringkali, gabungan dari teknologi yang berbeda juga digunakan. Selanjutnya, perbedaan dipilah antara pemrograman dengan pengawatan (hard-wired programmable), sebagai contoh: pengawatan pada mesin listrik atau komponen-komponen elektronik) dan PLC (pemrograman kontrol logika). 

Pemrograman dengan pengawatan digunakan terutama dalam hal, jika beberapa pemrograman ulang oleh pemilik alat  selalu dilakukan berulangkali dan jenis-jenis pekerjaan tertentu dikembangkan dengan pengontrol khusus. Jenis penggunaan pengontrol seperti ini ditemukan di dalam mesin cuci otomatis, video kamera, mobil-mobil.

Bagaimanapun, jika ukuran pekerjaan tidak memerlukan pengembangan pengontrolan secara khusus atau jika pemakai memiliki kecakapan untuk membuat atau merubah program secara bebas, atau men-set timer (pewaktu) dan counter (penghitung), maka menggunakan pengontrol umum, dimana program ditulis ke dalam sebuah memori elektronik, adalah pilihan yang lebih disukai. PLC menampilkan seperti halnya pengontrol umum. Dia dapat digunakan untuk aplikasi yang berbeda-beda dan melalui program disambung di dalam memori penyimpannya.
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Gambar 2.1 Contoh penerapan PLC

Tugas pokok PLC meliputi membuat sambungan (menghubungkan) sinyal-sinyal input melalui program tertentu dan jika ‘benar’, akan disambungkan ke saluran output. Bentuk-bentuk aljabar Boolean adalah dasar matematis untuk operasi ini, dimana diterima secara tepat dua keadaan yang ditetapkan pada salah satu variabel: “0” atau “1”. Jadi sebuah output hanya dapat memberikan dua keadaan ini. Misalnya, sambungan motor bagaimanapun harus dapat di-on-kan (“1”) atau di-off-kan (“0”), yaitu melalui kontrol.

Fungsi ini telah menciptakan yang disebut PLC: Programmable Logic Controller, yakni sifat-sifat input/output adalah sejenis dengan kontrol elektromagnit atau kontrol katup pneumatik; hanya saja program disimpan di dalam memori elektronik.

Bagaimanapun, tugas-tugas pada PLC mampu melipatgandakan dengan cepat: fungsi timer dan counter, setting dan resetting memori maupun fungsi-fungsi matematika.

Keperluan-keperluan yang harus dipenuhi oleh PLC terus melaju sejalan dengan berkembangnya penggunaan PLC dan pengembangannya di dalam teknologi otomasi. Sebagai contoh, yakni visualisasi keadaan mesin sebagaimana halnya program kontrol yang sedang dijalankan, melalui layar atau monitor. Demikian halnya pengontrolan, yaitu fasilitas untuk mengunci proses kontrol atau, untuk mencegah orang lain yang tidak berkepentingan. Pada saat yang sama, hal tersebut menjadi sesuatu yang sangat diperlukan untuk menyambungkan dan mengharmoniskan sistem-sistem terpisah yang dikontrol dengan PLC melalui teknologi otomasi. Dengan demikian sebuah komputer dapat melayani beberapa sistem PLC.

Jaringan beberapa PLC dengan komputer master dilakukan melalui interfase untuk komunikasi khusus. Untuk itu beberapa PLC yang baru dibuat kompatibel secara terbuka dengan sistem rel (bus) standar, seperti Profibus untuk DIN 19 425. Sehingga memungkinkan penambahan kapasitas kerja yang sangat besar pada pengembangan PLC.

Pada akhir tahun tujuhpuluhan, input dan output berbentuk biner, saat ini diperluas dengan penambahan input dan output analog (pengukuran gaya, setting kecepatan, sistem posisioning servo-teknik). Pada saat yang sama, perolehan atau perbandingan nilai penentu/aktual memungkinkan sinyal analog sebagai output dan sebagai hasilnya terwujudlah fungsi teknik kontrol otomatis, daerah yang sangat luas inilah cakupan PLC (Programmable Logic Controller).

PLC saat ini dipasarkan dengan fasilitas untuk diadaptasi sesuai permintaan pasar seperti halnya keluesan untuk dimungkinkan cocok dengan berbagai jenis aplikasi. Misalnya, PLC mini sekarang tersedia dengan beberapa I/O, juga tersedia PLC yang lebih besar dengan 28 atau 256 I/O.

Beberapa PLC dapat diperluas dalam arti menambahkan modul/unit I/O, analog, posisioning dan komunikasi. PLC khusus untuk keperluan teknik penyelamatan, untuk tugas pelayaran atau pertambangan. PLC sekarang juga dapat memproses beberapa program secara simultan (multitasking). Akhirnya, PLC yang ada di Industri dipadukan dengan komponen-komponen otomasi yang lain. Dengan demikian di desain agar dapat digunakan pada daerah aplikasi yang lebih luas.
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Gambar 2.2  Contoh PLC CPU S5-95U Dengan internal & external I/O

2.3. Lembar Evaluasi

Soal:

1. Sebutkan jenis-jenis media kontrol yang Anda ketahui!

2. Dimanakah pemrograman dengan pengawatan digunakan? Jelaskan!

3. Dimanakah pemrograman dengan PLC digunakan? Jelaskan!

4. Apa tugas pokok PLC?

2.4. Lembar Jawaban

1. Sebutkan jenis-jenis media kontrol yang Anda ketahui!

Jawab:
Media kontrol dapat berupa pneumatik, hidrolik, listrik, elektronik, atau gabungan dari beberapa media tersebut

2. Dimanakah pemrograman dengan pengawatan digunakan?

Jawab:
Pemrograman dengan pengawatan digunakan terutama dalam hal, jika beberapa pemrograman ulang oleh pemilik alat  selalu dilakukan berulangkali dan jenis-jenis pekerjaan tertentu dikembangkan dengan pengontrol khusus. Jenis penggunaan pengontrol seperti ini ditemukan di dalam mesin cuci otomatis, video kamera, mobil-mobil.

3. Dimanakah pemrograman dengan PLC digunakan?

Jawab:
Pemrograma dengan PLC digunakan  jika ukuran pekerjaan tidak memerlukan pengembangan pengontrol secara khusus atau jika pemakai memiliki kecakapan untuk membuat atau merubah program secara bebas, atau men-set timer (pewaktu) dan counter (penghitung). PLC dapat digunakan untuk aplikasi yang berbeda-beda dan melalui program yang disambung di dalam memori penyimpannya.

4. Apa tugas pokok PLC?

Jawab:
Tugas pokok PLC meliputi membuat sambungan (menghubungkan) sinyal-sinyal input melalui program tertentu dan jika ‘benar’, akan disambungkan ke saluran output. 













Dasar-Dasar Kontrol Dengan PLC 
8

_1029840950.bin

_1029839796.bin

